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PARADIGMA ETIKA BISNIS SYARIAH

Evita Isretno Israhadi

A. Pendahuluan

Islam merupakan agama yang universal dan komprehensif. Universal
diartikan bahwa Islam diperuntukkan bagi seluruh umat manusia di muka
bumi dan dapat diterapkan dalam setiap waktu, ruang dan tempat yang
berbeda sekalipun hingga akhir zaman. Komprehensif artinya bahwa Islam
merupakan dan mempunyai ajaran yang sangat lengkap dan sempurna.
Kesempurnaan ajaran Islam dikarenakan Islam mengatur seluruh aspek
kehidupan manusia dan tidak hanya aspek spiritual, tetapi juga aspek
muamalah yang meliputi ekonomi, sosial, politik, hukum, terutama dalam
pengaturan tingkah laku,etika dan moral manusia. Seorang ahli sejarah dan
kebudayaan dunia barat bernama prof. H.A Gibb menulis dalam bukunya:
“Wither Islam : Islam is indeed much more than a system of theology, it is a complete
civilization (Islam adalah lebih dari segala suatu peribadatan saja, tetapi
mungkin suatu kebudayaan dan peradaban yang lengkap). Kelebihan Islam
dari agama-agama lain, bahwa Islam memberikan dasar yang lengkap bagi
kebudayaan dan peradaban, sehingga tidak relevan ada anggapan yang
memandang bahwa ajaran Islam hanyalah sekadar agama ritual, terlebih
lagi menganggap sebagai sebuah penghambat kemajuan pembangunan
terutama dalam bidang ekonomi.
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Agama Islam sesuai dengan fitrah manusia, oleh karena itu j.elas
bahwa Islam memberi dasar yang cukup kepada manusia untuk hidup
beretika, bermoral dan berkebudayaan. Di samping urusan akl'_lirat, urusan
dunia pun mendapat perhatian yang besar. Ingat pula axat berikut: "calnlah
apa yang didatangkan oleh Allah untuk hidup di akhim‘t' Tapi jangan Iupa'nas:hnu
terhadap dunia. Berbuatlah seperti Tuhan berbuat baik kepadamu seka‘han. Dan
janganlah kamu sekalian membuat kerusakan. Sesungguhnya Tuhan tidak suka
kepada orang yang membuat kerusakan”. (QS Al-Qashash [28] :77).

Sebagai ajaran yang komprehensif, Islam meliputi tiga pokok ajaran
yaitu: (1) akidah, (2) syariah, dan (3) akhlak. Akidah dan akhlaklah yang
bersifat konstan, namun syariah dapat berubah dan berkembang sesuai
dengan perkembangan zaman dan peradaban yang dihadapi para rasul
sesuai dengan zamannya. Dalam syariah itulah maka umat Islam dapat
mengatur kehidupannya dalam bermuamalat (interaksi sesama munusia),
mengacu pada Al-Qur’an dan Hadis.

Dalam menjalankan kehidupan ekonomi, Allah Swt. telah z:neneta_tpkan
aturan-aturan yang merupakan batas-batas perilaku manusia sehmg.ga
menguntungkan suatu individu tanpa merugikan individu yang lain.
Perilaku inilah yang harus diawasi dengan ditetapkam:nya.a.turan-afu.ran
yang berlandaskan aturan Islam, untuk mengarahkan individu sehingga
mereka secara baik melaksanakan aturan-aturan dan mengontrol dan
mengawasi berjalannya aturan-aturan itu.

Krisis ekonomi multidimensional yang melanda dunia termasuis
Indonesia ditenggarai sebagai akibat pemberlakuan sisterq ekonomi
konvensional, yang mengedepankan sistem bunga sebagaj' instrumen
profitnya menyebabkan ketidakadilan bagi salah satu pihak dalam_
transaksi bisnis. Berbeda dengan apa yang ditawarkan sistem _ekonom?
syariah, dengan instrumen profitnya, yaitu sistem bagi hasil sesual
dengan ajaran Islam. Sistem ekonomi syariah sangat b.erbed‘a dengan
ckonomi kapitalis, sosialis maupun komunis. Ekonomi syariah bukan
pula berada di tengah-tengah ketiga sistem ekonomi itu. SangaF b.ertolak
belakang dengan kapitalis yang lebih bersifat individual, sosialis yang
memberikan hampir semua tanggung jawab kepada warganya serta
komunis yang ekstrem, ekonomi Islam menetapkan-b?ntulﬁ-bentuk
perdagangan yang boleh dan tidak boleh djtransaksi‘kan. Nilai kea;v:h‘la.n yang
terkandung seperti kejujuran bertransaksi sebagaimana yang disinggung
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'Quran Surah Al-Mutafifin ayat 1, yang artinya Neraka Wail lah bagi
ang-orang yang curang (pedagang curang).

- Nabi Muhammad Saw. juga pernah bersabda:

“Sesungguhnya pedagang yang jujur akan dibangkitkan bersama para syuhada”.
- Allah Swt. berfirman dalam Al-Qur’an:
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hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
Jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka
uka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya
th adalah Maha Penyayang kepadamu”(QS An-Nisa' [4]: 29).2

Pertumbuhan dan perkembangan ekonomi syariah dalam produk
perbankan syariah di Indonesia mengalami peningkatan yang cukup

ifikan, terbukti adanya pengukuhan Undang-Undang Nomor 21 Tahun
08 tentang Perbankan Syariah yang merupakan tiang pancang eksistensi
mbaga intermediasi bebas bunga di mana dalam pelaksanaan operasional
erbankan menggunakan prinsip syariah. Di samping itu, eksistensi
erbankan syariah merupakan jawaban untuk memenuhi kebutuhan riil
128" at yang sebagian besar pemeluk agama Islam dalam melakukan
egiatan usaha melalui lembaga intermediasi yang bebas dari praktik
maysir, gharar, dan riba (maghrib).

B. Dasar Teoretis Ekonomi Islam

Keunikan pendekatan Islam terletak pada sistem nilai yang salah
Satunya mewarnai tingkah laku ekonomi masyarakat. Dalam Islam diajarkan
nilai-nilai dasar ekonomi yang bersumber pada ajaran tauhid. Islam
lebih dari sekadar nilai-nilai dasar etika ekonomi, seperti keseimbangan,
kesatuan, tanggung jawab dan keadilan, tetapi juga memuat keseluruhan

‘Al Qur'an Surah Al-Mutafifin ayat 1.
“Al Qur'an Surah An-Nisa ayat 29.
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nilai-nilai yang fundamental serta norma-norma yang substansial agar
dapat diterapkan dalam operasional lembaga ekonomi Islam di masyarakat.*

Pengenalan bank Islam/syariah sebagai fenomena baru dalam dunia
keuangan sejak pertengahan abad ke-20 telah ditafsirkan sebagai badan
intermediasi yang dapat memobilisasi sumber daya keuangan dan manusia
dengan menggunakan instrumen pendanaan pembiayaan terdiri dari dua
prinsip dasar, yaitu instrumen pembiayaan bebas bunga di sektor swasta
dan instrumen pendanaan pembangunan berdasarkan bagi hasil (profit
sharing).*

Al-Qur’an sangat banyak mendorong manusia untuk melakukan
bisnis. (QS Al-Jumu'ah [62]: 10). Al-Qur’an memberi petunjuk agar
dalam bisnis tercipta hubungan yang harmonis, saling ridha, tidak ada
unsur eksploitasi (QS An-Nisa' [4]: 29) dan bebas dari kecurigaan atau
penipuan, seperti keharusan membuat administrasi transaksi kredit (QS
Al-Bagarah [2]: 282).

Rasulullah sendiri adalah seorang pedagang bereputasi internasional
yang mendasarkan bangunan bisnisnya kepada nilai-nilai ilahi (transenden).
Dengan dasar itu nabi membangun sistem ekonomi Islam yang tercerahkan.
Prinsip-prinsip bisnis yang ideal ternyata pernah dilakukan oleh nabi dan
para sahabatnya. Realitas ini menjadi bukti bagi banyak orang bahwa tata
ekonomi yang berkeadilan, sebenarnya pernah terjadi, meski dalam lingkup
nasional, negara Madinah. Nilai, spirit, dan ajaran yang dibawa nabi itu,
berguna untuk membangun tata ekonomi baru, yang akhirnya terwujud
dalam tata ekonomi dunia yang berkeadilan.

Syed Nawab Haidar Naqvi, dalam buku Etika dan Ilmu Ekonomi: Suatu
Sistem Islami, memaparkan empat aksioma etika ekonomi, yaitu tauhid,
keseimbangan (keadilan), kebebasan, tanggung jawab.*

Tauhid merupakan wacana teologis yang mendasari segala aktivitas
manusia, termasuk kegiatan bisnis. Tauhid menyadarkan manusia sebagai

3Aris Baidowi, Jurnal Hukum Islam (JHI) Volume 9, Nomor 2, Desember 2011
(239-250).

"Masudul Alam Choudhury and Md. Mostaque Hussain,A paradigm of Islamic
money and banking, The Emerald Research Register International Journal of Social
Economics Vol. 32 No. 3, 2005 pp. 203-217

*Naqvi, Syed Nawab. 1993, Ethict and Economics: An Islamic Syntesis, diterjemahkan
oleh Husin Anis: Etika dan Ilmu Ekonomi Suatu Sintesis Islami. Bandung: Mizan,

makhluk ilahiah, sosok makhluk yang bertuhan. Dengan demikian, kegiatan

bisnis manusia tidak terlepas dari pengawasan Tuhan dan dalam rangka
melaksanakan titah Tuhan.

Keadilan dan keseimbangan, berarti bahwa perilaku bisnis harus
seimbang dan adil. Keseimbangan berarti tidak berlebihan (ekstrem) dalam
mengejar keuntungan ekonomi (QS Al-A'raf [7]: 31). Kepemilikan individu
yang tak terbatas, sebagaimana dalam sistem kapitalis, tidak dibenarkan.
Dalam Islam, harta mempunyai fungsi sosial yang kental (QS Az-Zariyat
[51]: 19).

Kebebasan, berarti, bahwa manusia sebagai individu dan kolektivitas,
punya kebebasan penuh untuk melakukan aktivitas bisnis. Dalam ekonomi,
manusia bebas mengimplementasikan kaidah-kaidah Islam. Karena
‘masalah ekonomi, termasuk kepada aspek mu’amalah, bukan ibadah, maka
berlaku padanya kaidah umum, “Semua boleh kecuali yang dilarang”. Yang
tidak boleh dalam Islam adalah ketidakadilan dan riba. Dalam tataran
ini kebebasan manusia sesungguhnya tidak mutlak, tetapi merupakan
kebebasan yang bertanggung jawab dan berkeadilan. Pertanggungjawaban,
berarti bahwa manusia sebagai pelaku bisnis, mempunyai tanggung jawab
‘moral kepada Tuhan artas perilaku bisnis. Harta sebagai komoditi bisnis
dalam Islam, adalah amanah Tuhan yang harus dipertanggungjawabkan
di hadapan Tuhan.

Pandangan umum Al-Qur'an tentang kegiatan produksi diidentifikasikan
pada beberapa konteks: .
I

a) Status manusia sebagai hamba Allah dengan kewajiban beribadah
kepada Allah (QS Hud [11]: 61) serta sebagai khalifah di bumi dengan
kewajiban untuk saling menolong dan bekerja sama (QS Al-Anam [6]:
165; QS At-Taubah [9]: 71, Al Maidah [5]: 32).

b) Kewajiban setiap manusia untuk bekerja dalam mencukupi kebutuhan

hidup dan mengaktualisasikan kemampuannya (QS At-Taubah [9]:
105, Yunus [10]: 61, 67).

Keadilan (equiblirium) menggambarkan dimensi horizontal ajaran
Islam yang berhubungan dengan keseluruhan harmoni pada alam semesta.
Hukum dan tatanan yang kita lihat pada alam semesta mencerminkan
keseimbangan yang harmonis. Pada struktur ekonomi dan bisnis, agar

kualitas keadilan dan keseimbangan dapat mengendalikan semua tindakan
Mmanusia, maka harus memenubhi.
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Pertama, hubungan-hubungan dasar antara konsumsi, distribusi dan
produksi harus berhenti pada suatu keadilan dan keseimbangan tertentu
demi menghindari pemusatan kekuasaan ekonomi dan bisnis dalam
genggaman segelintir orang.

Kedua, ‘keadaan’ perekonomian yang tidak konsisten dalam distribusi
pendapatan dan kekayaan harus ditolak karena Islam menolak daur tertutup
pendapatan dan kekayaan yang menjadi semakin menyempit, agar kekayaan
itu tidak hanya beredar pada orang-orang kaya saja. Demikian pula,
memaksimumkan kesejahteraan ‘total’ dan tidak berhenti sampai distribusi
optimal, bertentangan dengan prinsip keadilan dan keseimbangan.

Ketiga, dalam ekonomi dan bisnis Islam tidak mengakui adanya,
baik hak milik yang tak terbatas maupun sistem pasar yang bebas tak
terkendali. Hal ini disebabkan bahwa ekonomi dan bisnis dalam pandangan
Islam bertujuan bagi penciptaan keadilan sosial. Keseimbangan sosial
harus dipertahankan juga, bukan hanya mengenai bidang material seperti
distribusi kekayaan yang merata, tetapi mengenai distribusi harga diri yang
merata antara si kaya dan si miskin.®

C. Etika Bisnis Islam

Etika bisnis Islam sebagaimana yang diajarkan Rasulullah Saw., sangat
banyak memberikan petunjuk mengenai etika bisnis. Ciri-ciri Rasulullah
Saw. berbisnis di antaranya adalah:

1. Bahwa prinsip esensial dalam bisnis adalah kejujuran. Dalam doktrin
Islam, kejujuran merupakan syarat fundamental dalam kegiatan
bisnis. Rasulullah sangat intens menganjurkan kejujuran dalam
akrivitas bisnis. Dalam tataran ini, Beliau bersabda: “Tidak dibenarkan
seorang Muslim menjual satu jualan yang mempunyai aib, kecuali ia
menjelaskan aibnya” (HR Al-Quzwani). “Siapa yang menipu kami,
maka dia bukan kelompok kami” (HR Muslim). Rasulullah sendiri
selalu bersikap jujur dalam berbisnis. Beliau melarang para pedagang
meletakkan barang busuk di sebelah bawah dan barang baru di bagian
atas

SLukman Fauroni, IQTISAD Journal of Islamic Economics. Vol. 4, No. 1,
Muharram 1424 H/March 2003 pp. 91-106.
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Kesadaran tentang signifikansi sosial kegiatan bisnis. Pelaku bisnis
menurut Islam, tidak hanya sekadar mengejar keuntungan sebanyak-
banyaknya, sebagaimana yang diajarkan bapak ekonomi kapitalis,
Adam Smith, tetapi juga berorientasi kepada sikap ta’awun (menolong
orang lain) sebagai implikasi sosial kegiatan bisnis. Tegasnya, berbisnis,
bukan mencari untung material semata, tetapi didasari kesadaran
memberi kemudahan bagi orang lain dengan menjual barang,

Tidak melakukan sumpah palsu. Nabi Muhammad Saw. sangat
intens melarang para pelaku bisnis melakukan sumpah palsu dalam
melakukan transaksi bisnis. Dalam sebuah hadis riwayar Bukhari,
nabi bersabda, “Dengan melakukan sumpah palsu, barang-barang
memang terjual, tetapi hasilnya tidak berkah”. Dalam hadis riwayat
Abu Zar, Rasulullah Saw. mengancam dengan azab yang pedih bagi
orang yang bersumpah palsu dalam bisnis, dan Allah tidak akan
memperdulikannya nanti di hari kiamat (HR Muslim). Praktik sumpah
palsu dalam kegiatan bisnis saat ini sering dilakukan, karena dapat
meyakinkan pembeli, dan pada gilirannya meningkatkan daya beli atau
pemasaran. Namun, harus disadari bahwa meskipun keuntungan yang
diperoleh berlimpah, tetapi hasilnya tidak berkah.

Ramah-tamah. Seorang pelaku bisnis, harus bersikap ramah dalam
melakukan bisnis. Nabi Muhammad Saw. mengatakan, “Allah
merahmati seseorang yang ramah dan toleran dalam berbisnis” (HR
Bukhari dan Tarmizi).

Tidak boleh berpura“pura menawar dengan harga tinggi, agar orang
lain tertarik membeli dengan harga tersebut. Sabda Nabi Muhammad,
“Janganlah kalian melakukan bisnis najsya (seorang pembeli tertentu,
berkolusi dengan penjual untuk menaikkan harga, bukan dengan niat
untuk membeli, tetapi agar menarik orang lain untuk membeli).

Tidak boleh menjelekkan bisnis orang lain, agar orang membeli
kepadanya. Nabi Muhammad Saw. bersabda, “Janganlah seseorang di
antara kalian menjual dengan maksud untuk menjelekkan apa yang
dijual oleh orang lain” (HR Muttafaq ‘alaih).

Tidak melakukan ihtikar. Ihtikar ialah (menumpuk dan menyimpan
barang dalam masa tertentu, dengan tujuan agar harganya suatu
saat menjadi naik dan keuntungan besar pun diperoleh). Rasulullah
melarang keras perilaku bisnis semacam itu.
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Takaran, ukuran, dan timbangan yang benar. Dalam perdagangan,
timbangan yang benar dan tepat harus benar-benar diutamakan_

Firman Allah: “Celakalah bagi orang yang curang, yaitu orang yang

apabila menerima takaran dari orang lain, mereka minta dipenuhi, dan
apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka
mengurangi” (QS Al-Muthaffifiin [83]: 112).

Bisnis tidak boleh mengganggu kegiatan ibadah kepada Allah. Firman
Allah, “Orang yang tidak dilalaikan oleh bisnis lantaran mengingat
Allah, dan dari mendirikan salat dan membayar zakat. Mereka
takut kepada suatu hari yang hari itu, hati dan penglihatan menjadi
goncang”.

Membayar upah sebelum kering keringar karyawan. Nabi Muhammad
Saw. bersabda, “Berikanlah upah kepada karyawan, sebelum kering
keringatnya”. Hadis ini mengindikasikan bahwa pembayaran upah
tidak boleh ditunda-tunda. Pembayaran upah harus sesuai dengan
kerja yang dilakukan.

Tidak monopoli. Salah satu keburukan sistem ekonomi kapitalis ialah
melegitimasi monopoli dan oligopoli. Contoh yang sederhana adalah
eksploitasi (penguasaan) individu tertentu atas hak milik sosial, seperti
air, udara dan tanah dan kandungan isinya seperti barang tambang dan
mineral. Individu tersebut mengeruk keuntungan secara pribadi, tanpa
memberi kesempatan kepada orang lain. Ini dilarang dalam Islam.

Tidak boleh melakukan bisnis dalam kondisi eksisnya bahaya
(mudharat) yang dapat merugikan dan merusak kehidupan individu
dan sosial. Misalnya, larangan melakukan bisnis senjata di saat terjadi
chaos (kekacauan) politik. Tidak boleh menjual barang halal, seperti
anggur kepada produsen minuman keras, karena ia diduga keras,
mengolahnya menjadi miras. Semua bentuk bisnis tersebut dilarang
Islam karena dapat merusak esensi hubungan sosial yang justru harus
dijaga dan diperhatikan secara cermat.

. Komoditi bisnis yang dijual adalah barang yang suci dan halal, bukan

barang yang haram, seperti babi, anjing, minuman keras, ekstasi,
dan sebagainya. Nabi Muhammad Saw. bersabda, “Sesungguhnya Allah
mengharamkan bisnis miras, bangkai, babi dan patung-patung” (HR Jabir).
Bisnis dilakukan dengan suka rela, tanpa paksaan. Firman Allah, “Hai
orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
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* cama suka di antara kamu” (QS An-Nisa' [4]: 29).
. Segeramelunasi kredit yang menjadi kewajibannya. Rasulullah memuji
_ seorang Muslim yang memiliki perhatian serius dalam pelunas_an
_ utangnya. Sabda Nabi Saw., “Sebaik-baik kamu, adalah orang yang paling
segera membayar utangnya” (HR Hakim).
6 Memberi tenggang waktu apabila pengutang (kreditor) belum mampu
----- - membayar. Sabda Nabi Saw., “Barangsiapa yang menangguhkan orang yang
kesulitan membayar utang atau membebaskannya, Allah akan memberinya
naungan di bawah naungan-Nya pada hari yang tak ada naungan kecuali
~ naungan-Nya” (HR Muslim).
7. Bahwa bisnis yang dilaksanakan bersih dari unsur riba. Firman Allah,
_ “Hai orang-orang yang beriman, tinggalkanlah sisa-sisa riba jika kamu
beriman” (QS Al-Baqarah [2]: 278) “Pelaku dan pemakan riba dinilai Allah
sebagai orang yang kesetanan” (QS Al-Bagarah [2]: 275). Oleh karena
itu, Allah dan Rasulnya mengumumkan perang terhadap riba. Dengan
" ciri-ciri etika bisnis Islam yang tersebut di atas, kita dapat mengetahui
 perbedaan bagaimana etika bisnis dalam Islam dengan etika bisnis
~ kapitalis dan komunis/sosialis.’

Hal yang berbeda dengan sistem ekonomi yang lainnya adalah terletak

a aturan moral dan etika ini. Aturan yang dibentuk dalam ekonomi
ym merupakan aturan yang bersumber pada kerangka konseptual
yarakat dalam hubungannya dengan Kekuatan Tertinggi (Tuhan)l,
idupan, sesama manusia, dunia, sesama makhluk dan tujuan akhir
usia. Sedangkan pada sistem yang lain tidak terdapat aturan-aturan
ang menetapkan batas-batas perilaku manusia sehingga dapat merugikan
pihak dan menguntungkan pihak lainnya.

Beberapa aturan dalam ckonomi Islam adalah sebagai berikut.

Segala sesuatunya adalah milik Allah, manusia diberi hak untulf
memanfaatkan segala sesuatu yang ada di muka bumi ini sebagai
khalifah atau pengemban amanat Allah, untuk mengambil keuntungan
dan manfaat sebanyak-banyaknya sesuai dengan kemampuannya dari
barang-barang ciptaan Allah.

"Fitri Amalia, Etika Bisnis Islam: Konsep Dan Implementasi Pada Pelaku. Vol. VI No.
1, Januari 2014
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Allah telah menetapkan batas-batas tertentu terhadap perilaky
manusia sehingga menguntungkan individu tanpa mengorbankan
hak-hak individu lainnya.

Semua manusia tergantung pada Allah, sehingga setiap orang
bertanggung jawab atas pengembangan masyarakat dan atas lenyapnya
kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi.

Status kekhalifahan berlaku umum untuk setiap manusia, namun tidak
berarti selalu punya hak yang sama dalam mendapatkan keuntungan,
Kesamaan hanya dalam kesempatan, dan setiap individu dapat
menikmati keuntungan itu sesuai dengan kemampuannya.

Individu-individu memiliki kesamaan dalam harga dirinya sebagaj
manusia. Hak dan kewajiban ekonomi individu disesuaikan dengan
kemampuan-kemampuan yang dimilikinya dan dengan peranan-
peranan normatif masing-masing dalam struktur sosial.

Dalam Islam, bekerja dinilai sebagai kebaikan dan kemalasan dinilai
sebagai kejahatan. Ibadah yang paling baik adalah bekerja dan pada
saat yang sama bekerja merupakan hak dan sekaligus kewajiban.
Kehidupan adalah proses dinamis menuju peningkatan. Allah
menyukai orang yang bila dia mengerjakan sesuatu melakukannya
dengan cara yang sangat baik.

Jangan membikin mudarat dan jangan ada mudarat.

Suatu kebaikan dalam peringkat kecil secara jelas dirumuskan. Setiap

Muslim dihimbau oleh sistem etika (akhlak) Islam untuk bergerak
melampaui peringkat minim dalam beramal saleh.

D. Kesimpulan

Dari penjelasan di atas tampak bahwa Islam sebagai way of life umat

manusia mempunyai aturan yang jelas dan aplikatif. Tak ada satu pun sisi
kehidupan manusia yang tidak diatur dalam Islam, termasuk dalam dunia
bisnis.

1.
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Jika penerapan etika dan moral Islam benar-benar dilaksanakan secara
murni, maka ekonomi Islam mampu memberikan kesejahteraan
bagi seluruh masyarakat, memberikan rasa adil, kebersamaan dan
kekeluargaan serta mampu memberikan kesempatan seluas-luasnya
kepada setiap pelaku usaha. Islam sebagai agama tidak hanya

~ mengajarkan cara beribadah saja, namun Islam juga mengajarkan

tentang apa yang dimaksud dengan halal dan haram. Halal dan

- haram tidak hanya meliputi makanan maupun minuman saja, namun

menyeluruh meliputi berbagai jenis perilaku dan tindakan seseorang.
Apa pun vang dilakukan seseorang dalam kegiatan bisnis dapat

~ dikategorikan sebagai halal dan haram.
2. Banyak penelitian yang menunjukkan adanya hubungan yang positif

antara etika bisnis dengan kinerja perusahaan. Dengan demikian,
penting bagi pelaku bisnis mengikuti cara Nabi Muhammad Saw.
untuk menerapkan nilai-nilai Islam dalam bisnisnya. Apalagi fakta

: menunjukkan bahwa dengan etika bisnisnya yang islami menjadikan

nabi sebagai pedagang yang sukses. Masih banyak pelaku yang belum
menerapkan etika dalam bisnisnya, sehingga yang terjadi adalah
persaingan yang tidak imbang antara pemodal kuat dengan pemodal
lemah, terjadi ketidakadilan, munculnya moral hazard, penyuapan dan
lain-lain. Oleh karena itu, perlu pengintegrasian etika dan moral ke
dalam dunia bisnis islami. Etika dan moral Islam ini penting untuk
ditegakkan kareha selain memberikan manfaat yang merata juga
memberikan rasa aman dalam menjalankan kegiatan usaha, sehingga
tujuan yang ingin dicapai dapat memberikan dampak yang positif.
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